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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

prestasi belajar fisika peserta didik pada materi usaha dan energi di SMP Negeri 11 Tidore Kepulauan. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan desain kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Instrumen penelitian berupa tes uraian prestasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa capaian peserta didik yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi 

daripada peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen, 

persentase capaian indikator memberikan penjelasan sederhana sebesar 60,06%, membangun 

keterampilan dasar sebesar 60,32%, dan menyimpulkan sebesar 35,22%. Pada kelas kontrol, persentase 

capaian indikator memberikan penjelasan sederhana sebesar 42,44%, membangun keterampilan dasar 

sebesar 39,06%, dan menyimpulkan sebesar 20,99%. Dengan demikian, model Problem Based Learning 

(PBL) berpengaruh positif terhadap prestasi belajar fisika peserta didik kelas VIII pada materi usaha dan 

energi. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, 

menggunakan desain pretest-posttest secara konsisten, serta menghitung N-Gain atau effect size agar 

besarnya pengaruh PBL dapat dijelaskan secara lebih akurat. 

Kata-kata kunci: Problem Based Learning (PBL), Prestasi Belajar, Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN  

 Fisika merupakan disiplin sains yang menuntut peserta didik menghubungkan 

representasi verbal, matematis, dan fenomenologis. Pada materi usaha dan energi, kesulitan 

belajar sering muncul karena konsep gaya, perpindahan, energi kinetik, energi potensial, dan 

daya tidak cukup dipahami melalui hafalan rumus. Studi terkini menunjukkan bahwa 

pembelajaran fisika yang menempatkan peserta didik pada situasi masalah, eksperimen, 

simulasi, dan diskusi konseptual dapat meningkatkan pemahaman serta hasil belajar 

dibandingkan pembelajaran yang sepenuhnya berpusat pada guru (Simanjuntak et al., 2021; 

Prahani et al., 2022; Jamaludin et al., 2022; Soamole et al., 2023; Damanik et al., 2024). 

Rendahnya prestasi belajar fisika tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan awal, 

motivasi, minat, dan kebiasaan belajar peserta didik, tetapi juga oleh kualitas pengalaman 

belajar yang diberikan guru. Model pembelajaran yang menuntut analisis masalah, perumusan 

hipotesis, pencarian informasi, dan penyajian solusi cenderung lebih sesuai dengan 

karakteristik fisika karena konsep fisika dibangun melalui proses penyelidikan dan 

argumentasi. Problem Based Learning (PBL) dipandang relevan karena menggunakan masalah 

kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk aktif 
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mengidentifikasi informasi penting, menghubungkan konsep, melakukan penalaran, dan 

mengevaluasi solusi (Funa & Prudente, 2021; Magaji, 2021; Kanyesigye et al., 2022; Yanto et 

al., 2021; Ayu et al., 2024). 

Temuan meta-analisis dan tinjauan sistematis menunjukkan bahwa PBL berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar, keterampilan pemecahan masalah, dan berpikir kritis dalam 

pembelajaran sains. Efektivitas tersebut terutama terjadi ketika masalah yang diberikan relevan 

dengan kehidupan peserta didik, pembelajaran dilaksanakan melalui kerja kelompok, dan guru 

berperan sebagai fasilitator yang memberi scaffolding. Beberapa studi mutakhir juga 

melaporkan bahwa PBL pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

kemampuan berpikir kritis, dan keterlibatan belajar peserta didik (Liu & Pásztor, 2022; 

Anggraeni et al., 2023; Siregar et al., 2022; Fajarna et al., 2025; Nurroniah et al., 2025). 

Berdasarkan dasar teoretis dan empiris tersebut, penerapan model PBL pada materi 

usaha dan energi perlu diuji pada konteks peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Tidore 

Kepulauan. Konteks lokal ini penting karena efektivitas model pembelajaran dapat dipengaruhi 

oleh karakteristik peserta didik, kesiapan guru, sarana belajar, serta kebiasaan belajar di kelas. 

Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan: apakah terdapat 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar peserta didik kelas 

VIII, dan seberapa besar pengaruh model tersebut terhadap prestasi belajar peserta didik pada 

materi usaha dan energi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model PBL 

terhadap prestasi belajar fisika peserta didik kelas VIII serta mendeskripsikan besarnya 

pengaruh model PBL dibandingkan pembelajaran konvensional. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

   Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental 

design). Metode eksperimen ini yang dianggap paling tepat dapat menguji hipotesis hubungan 

sebab akibat Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

3X Pretest Perlakuan Posttest 

KTPS 

 
𝑄1 X1 𝑄2 

KK 

 
𝑄1 X2 𝑄2 

(Sugiyono. 2022) 

Keterangan : 

KTPS : Kelompok eksperimen dengan menggunakan model Problem based learning (PBL) 

KK: Kelompok pembelajaran Konvensional 

X1 : Perlakuan dengan Pembelajaran Model Problem based learning (PBL) 

X2 : Dengan Pembelajaran Konvensional  

01 : Pemberian Pretest 
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02 : Pemberian Posttest 

Dalam desain penelitian ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah eksperimen. Observasi dilakukan sebelum (Q1) disebut pretest dan observasi sesudah 

eksperimen (Q2) disebut posttest. Perbedaan antara Q1 dan Q2 yakni Q1-Q2 diasumsikan 

merupakan efek  dari perlakuan atau eksperimen.  

Populasi dan Sampel  

 Populasi dari penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan Teknik random sampling dengan memilih 2 dari 4 kelas yang ada di 

SMP Negeri 11 Kota Tidore Kepulauan. Teknik simple random sampling yang di gunakan oleh 

peneliti. Dengan Teknik random sampling, kelas yang terpilih adalah kelas VIIIB. Jumlah 

peserta didik yang ada pada kelas VIII B adalah 26 peserta didik dan akan dijadikan kelas 

eksperimen pertama untuk menerapkan model Problem based learning (PBL). Sedangkan, 

kelas yang digunakan untuk kelas kontrol adalah kelas VIII C dengan jumlah peserta didik  28 

untuk  menerapkan model Konvensional.  

Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa test. Tes merupakan serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi 

Arikunto,2018). Adapun tes sendiri menurut Suharsimi Arikunto (2018) dibedakan menjadi dua 

macam yaitu: 1).Tes buatan guru yang disusun dengan prosedur tertentu tetapi belum 

mengalami uji coba sehingga tidak diketahui ciri-ciri dan kebaikanya. 2).Tes terstandar yaitu 

tes yang biasanya sudah tersedia di lembaga testing yang sudah terjamin kualitasnya dengan 

mengalami uji coba sehingga sudah teruji dengan baik. 

Tabel 2. Deskripsi Instrumen 

Soal Tes 

1. Jelaskan  pengertian usaha dalam fisika ? 

2. Sebutkan lima bentuk energi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari beserta masing-

masing satu contohnya! 

3. Sebuah benda didorong dengan gaya 40 N sehingga berpindah sejauh 5 m. Hitunglah usaha 

yang dilakukan! 

4. Sebuah benda bermassa 3 kg berada pada ketinggian 8 m. Jika percepatan gravitasi 10 m/s², 

hitunglah energi potensial benda tersebut! 

5. Jelaskan perbedaan energi potensial dan energi kinetik disertai contoh masing-masing! 

6. 1Sebuah mesin melakukan usaha sebesar 2.000 J dalam waktu 40 sekon. Hitunglah besar 

daya mesin tersebut! 

7. Mengapa energi disebut sebagai kemampuan untuk melakukan usaha? Jelaskan disertai 

contoh! 

8. Seorang anak menarik gerobak dengan gaya 80 N sehingga berpindah sejauh 10 meter. 

Berapa besar usaha yang dilakukan anak tersebut? 

https://doi.org/10.63976/kuantum.v7i1.1482
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Teknik Pengumpulan Data  

 Data ini akan dikumpulkan dengan menggunakan instrument tes Uraian. Sehubungan 

dengan itu, instrument yang baik terlebih dahulu dibuatkan kisi-kisi insrumennya berdasarkan 

defenisi operasional dari variable tersebut. Kemudian instumen tersebut dapat dipakai untuk 

penelitian. Untuk menguji validitas secara empirik dilakukan uji coba instrument terhadap 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Tikep, pada kelas yang tidak termasuk sampel 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kualitas validasi dan reabilitas instrumen.  

Adapun urutan pengumpulan data dilakukan sebagai berikut : 

1. Melakukan observasi untuk menentukan kelas yang akan dijadikan kelompok subjek 

penelitian serta menentukan kelas-kelas eksperimen yaitu yang akan diberik perlakuan 

sesuai dengan pembelajaran yang direncanakan 

2. Memberikan tes kemampuan awal (pretest) tentang materi Usaha dan Energi dikedua kelas 

eksperimen  

3. Memberikan perlakuan pada kelas yang dijadikan subjek penelitian. 

4. Memberikan tes kemampuan akhir (posttest) tentang Usaha dan Energi di kedua  kelas 

eksperimen dan kontrol dengan soal-soal yang sama 

5. Menilai hasil tes yang diperoleh dari  kedua kelompok, yaitu : kelompok perlakuan dan 

kelompok konvensional. Selanjutnya data dianalisis dan dipersiapkan untuk membuat 

laporan penelitian.  

Untuk menguji validasi instrument digunakan Uji statistic korelasi product momen dan 

Pearson dengan rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝛴𝑋𝑌(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑁𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)2][𝑁𝛴𝑌2 − (𝛴𝑌)2]
 

Keterangan : 

X = Skor untuk setiap item 

Y = Skor total dari seluruh item 

N = Banyaknya sampel 

 Angka hasil perhitungan 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , kemudian dikomparasikan korelasi 

Product Moment dan Pearson pada tarif segnifikan butir soal Prestasi Belajar dikatakan 

Valid jika 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Untuk menghitung reabilitas instrument digunakan formula 

Alpha Cronbach karena skor instumen yang dihasilkan bukan berbentuk satu dan nol. 

Suharsimi Arikunto (dalam Abbas, 2023) dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟11 =
𝑘 

𝑘 − 1
(1 −

𝛴𝛼2𝑏

𝜎𝑖2
 

 Klasrifikasi besarnya koevisoen reabilitas berdasarkan patokan menurut J.P 

Guilford (dalam Abbas, 2023). Sebagai berikut :  

0,00 ≤ r < 0,19 : Tingkat reliabilitas sangat rendah  

0,20 ≤ r < 0,39 : Tingkat reliabilitas rendah 

0,40 ≤ r < 0,69 : Tingkat reliabilitas sedang 

0,70 ≤ r < 0,89 : Tingkat reliabilitas tinggi  
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0,90 ≤ r < 1,00 : Tingkat reliabilitas sangat tinggi 

 Sedangkan Tingkat kemampuan Prestasi belajar peserta didik dapat diukur 

menggunakan kriteria kemampuan pemecahan masalah  sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteri Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Kriteria 

86 - 100 Sangat tinggi  

76 – 85  Tinggi  

60 – 75  Sedang  

55 – 59  Rendah  

(Modifikasi dari djaali dan mulyono, 2022) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini meliputi : deskripsi data, pengujian prasyarat analisis data, 

pengujian hipotesis dan keterbatasan penelitian. Penelitian tentang Prestasi belajar peserta didik 

di SMP Negeri 11 Tidore Kepulauan dilakukan terhadap dua kelas untuk dijadikan sampel 

penelitian. Kelas VIIIB sabagai kelas Eksperimen yang terdiri dari 26 peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem based learning (PBL). Sedangkan kelas VIIIC 

terdiri dari 28 peserta didik yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Pokok 

bahasan yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Usaha dan Energi. Setelah pembelajaran 

Usaha dan energi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai maka dilakukan tes akhir 

berupa soal essay. Hal ini dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik pada kedua 

kelas tersebut.  

Hasil tes diberikan kepada kelompok eksperimen yang menggunakan model Problem 

based learning (PBL) memiliki nilai terendahnya 39 dan nilai tertinggi adalah 60. Untuk lebih 

jelasnya, data hasil Prestasi belajar peserta didik disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4. Daftar distribusi frekuensi data Prestasi Belajar Peserta didik pada kelas eksperimen 

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Komulatif Frekuensi Relatif 

39-43 2 2 7,69% 

44-48 6 8 23,11% 

49-53 11 29 42,30% 

54-58 4 23 15,38% 

59-63 3 26 11,53% 

Jumlah  26 78 100% 

 Berdasarkan hasil perhitungan data pada tabel, untuk peserta didik yang dibelajarkan 

dengan model Problem based learning (PBL), skor rata-rata Prestasi belajar peserta didik( 

𝑥̄ ) sebesar 51, dengan simpangan baku (SD) sebesar 128,64 dan varians (𝜎2) sebesar 126,14. 

Perhitungan selanjutnya diperoleh harga modus (Mo) 49,34 dan (Me) 48,96.  

 Hasil tes yang diberikan kepada kelompok kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional memiliki nilai terendah 33 dan nilai tertinggi 44. Untuk lebih 

https://doi.org/10.63976/kuantum.v7i1.1482


  

                                    e-ISSN: 2774-1966 

                                                               Volume. 7.  Nomor 1.  Juni 2026 

                                                                                               Halaman:  126-134 
DOI: https://doi.org/10.63976/kuantum.v7i1.1482 
1 

 

131 
 

jelasnya, data prestasi belajar peserta didik pada kelas kontrol disajikan dalam tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 5. Daftar distribusi frekuensi data Prestasi Belajar Peserta didik pada kelas kontrol  

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Komulatif Frekuensi Relatif (%) 

33-34 4 4 14,29% 

35-36 9 13 32,15% 

37-38 6 19 21,43% 

39-40 4 23 14,29% 

41-42 2 25 7,15% 

43-44 3 28 10,27% 

Jumlah  28 112 100% 

Adapun hasil perhitungan diperoleh skor rata-rata (X) sebesar 21,43. Modus (Mo) 

sebesar 44,74, Median (Me) sebesar 2,23, simpangan baku (SD) sebesar 9,95 dengan varians 

(𝜎2) sebesar 9,77. 

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas  

Kelompok N 
Taraf 

Signifikan 
X2

hitung X2
tabel Kesimpulan 

Eksperimen  26 0,05 1,58 9,49 Normal  

Kontrol  28 0,05 1,4 12,59 Normal 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Kelompok N 
Varians  

(S2) 
Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Eksperimen  26 124,14 
1,29 196 

Homogen  

Kontrol  28 9,77 Homogen  

Untuk menguji perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen dan kontrol 

digunakan uji t. setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan uji t maka diperoleh thitung 

= 71,47 menggunakan tabel distribusi t pada taraf signifikan 5% dan drajat kebebasan (db) = 

52, diperoleh harga ttabel = 16,75, hasil perhitungan uji hipotesis disajikan tabel berikut :  

 Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 

Kelas thitung ttabel Kesimpulan 

Eksperimen 71,47 16,75 Tolak ho 

Kontrol    

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat perbedaan 

prestasi belajar fisika antara peserta didik yang menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model PBL memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

prestasi belajar peserta didik. 
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Pada kelas eksperimen, pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

membuat peserta didik lebih aktif dalam proses belajar. Peserta didik dihadapkan pada 

permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemudian mereka 

melakukan diskusi kelompok, mengumpulkan informasi, dan mencari solusi dari permasalahan 

tersebut. Proses ini melatih kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta kemampuan 

pemecahan masalah, sehingga pemahaman konsep fisika menjadi lebih baik. Sementara itu, 

pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, proses pembelajaran lebih 

didominasi oleh guru. Peserta didik cenderung menerima informasi secara langsung tanpa 

banyak terlibat dalam proses menemukan konsep, sehingga aktivitas dan pemahaman konsep 

tidak seoptimal kelas eksperimen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2020) yang 

menyatakan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar fisika, di mana nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, penelitian Sari dan Rahmawati (2021) juga 

menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar serta kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik karena pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik. Selanjutnya, 

penelitian Putra (2022) juga menemukan bahwa penerapan PBL pada materi usaha dan energi 

memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini 

memperkuat hasil penelitian ini bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 

fisika peserta didik. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian hanya dilakukan pada dua kelas di satu sekolah, sehingga generalisasi temuan ke 

sekolah atau jenjang lain masih terbatas. Kedua, cakupan materi penelitian hanya berfokus pada 

usaha dan energi, sehingga efektivitas PBL pada materi fisika lain belum dapat disimpulkan. 

Ketiga, penelitian ini belum mengontrol secara mendalam faktor lain yang dapat memengaruhi 

prestasi belajar, seperti motivasi, kemampuan awal, gaya belajar, dan intensitas belajar di luar 

kelas. Selain itu, analisis belum menyajikan ukuran pengaruh seperti N-Gain atau effect size, 

sehingga besarnya pengaruh PBL masih perlu diperkuat dengan analisis statistik lanjutan. 

Dengan mempertimbangkan hasil dan keterbatasan tersebut, temuan penelitian ini tetap 

menunjukkan bahwa PBL berpotensi meningkatkan prestasi belajar fisika karena pembelajaran 

mendorong peserta didik untuk memahami masalah, mendiskusikan solusi, dan mengaitkan 

konsep fisika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penerapan PBL dapat 

menjadi alternatif model pembelajaran fisika yang lebih aktif, tetapi hasilnya perlu diuji 

kembali melalui penelitian dengan desain yang lebih kuat dan cakupan sampel yang lebih luas. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) pada materi usaha dan energi memberikan pengaruh positif terhadap prestasi 

belajar fisika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Tidore Kepulauan. Hal ini ditunjukkan 

oleh perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran PBL dan 

kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen, peserta 
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didik lebih banyak terlibat dalam proses mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mengumpulkan 

informasi, dan merumuskan solusi sehingga pemahaman konsep fisika dapat dibangun secara 

lebih aktif. 

Secara umum, pembelajaran PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menghubungkan konsep usaha dan energi dengan permasalahan kontekstual, sehingga proses 

belajar tidak hanya berpusat pada penyampaian materi oleh guru, tetapi juga pada aktivitas 

berpikir, bekerja sama, dan memecahkan masalah. Meskipun demikian, hasil penelitian ini 

perlu ditafsirkan secara hati-hati karena penelitian masih terbatas pada satu sekolah, dua kelas, 

dan satu pokok bahasan. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar, 

menggunakan desain pretest-posttest secara konsisten, serta menyajikan analisis N-Gain atau 

effect size agar besarnya pengaruh model PBL terhadap prestasi belajar fisika dapat dijelaskan 

secara lebih kuat. 
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